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INTISARI 

 

Perkembangan material biomedis mendorong pengembangan wound 

dressing yang biokompatibel, biodegradable, dan memiliki sifat fisik serta kimia 

yang mendukung proses penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan untuk 

mensintesis dan mengkaji karakteristik wound dressing berbasis nanofiber 

komposit Polylactic Acid (PLA), selulosa, kitosan, dan Polietilen Glikol (PEG) 

menggunakan metode electrospinning, serta mempelajari pengaruh variasi 

komposisi dan laju alir (feed rate) terhadap sifat material yang dihasilkan. Variasi 

komposisi meliputi perbedaan fraksi PLA, selulosa, kitosan, dengan dan tanpa 

penambahan PEG, sedangkan variasi feed rate yang digunakan adalah 5, 6, 7, 8, 

dan 9 mL/jam pada tegangan 20 kV. Proses pembuatan meliputi pelarutan PLA 

dalam Dichloromethane (DCM), pelarutan selulosa dan kitosan dalam Dimethyl 

Formamide (DMF), pencampuran larutan, serta pembentukan nanofiber melalui 

proses electrospinning. Karakterisasi material dilakukan menggunakan uji 

hidrofobisitas (sudut kontak), Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FTIR) 

untuk identifikasi gugus fungsi, dan Scanning Electron Microscope (SEM) untuk 

analisis morfologi serat. Hasil uji hidrofobisitas menunjukkan bahwa seluruh 

sampel memiliki sudut kontak pada rentang 83°–90°, yang mengindikasikan sifat 

permukaan yang relatif stabil, dengan kecenderungan penurunan sudut kontak pada 

penambahan PEG, kitosan, dan selulosa. Hasil FTIR mengonfirmasi keberadaan 

gugus fungsi khas PLA, selulosa, kitosan, dan PEG tanpa terbentuknya ikatan kimia 

baru, yang menunjukkan interaksi fisik antar komponen melalui ikatan hidrogen. 

Analisis SEM memperlihatkan bahwa variasi feed rate memengaruhi morfologi dan 

diameter serat, di mana feed rate yang lebih tinggi menghasilkan serat yang lebih 

halus/kecil dan lebih seragam. Secara keseluruhan, komposisi 85% PLA, 5% 

selulosa, 5% kitosan, dan 5% PEG dengan feed rate 9 mL/jam menunjukkan 

karakteristik paling optimal sesui sebagai material wound dressing berbasis 

nanofiber. 

Kata kunci : Nanofiber, Polylactic acid (PLA), Selulosa, Kitosan, Wound dressing 


